II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses
belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar mengajar tidak akan
berjalan. Karena itu, guru yang akan mengajar pasti memiliki dan menguasai
bahan pelajaran yang akan disampaikannya pada siswa (Djamarah dan Zain
dan Zain, 2006:43 dalam Aini, 2011: 10 ). Hal senada juga diungkapkan oleh
Setyono (dalam Aini: 2011: 11) bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan
yang digunakan untuk membantu guru/instructor dalam melaksanakan

kegiatan belajar mengajar.

Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.
Sudirman (dalam Djamarah dan Zain, 2006: 43) juga mengungkapkan bahwa
bahan ajar adalah salah satu sumber belajar bagi siswa. Bahan yang disebut
sebagai sumber belajar (pengajaran) ini adalah sesuatu yang membawa pesan
untuk tujuan pengajaran. Sedangkan menurut Rusman (2010: 17) subject
content adalah materi atau isi pokok bahasan, bersifat spesifik dan erat
hubungannya dengan tujuan (learning objectives) yang telah diterapkan.

Jadi, bila kepada siswa diajarkan fakta dan konsep, tentu tidak hanya berhenti

sampai prinsip, tetapi harus diadakan pula penerapan prinsip tersebut.
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Bahan pelajaran merupakan bahan minimal yang harus dikuasai oleh siswa
untuk dapat mencapai kompetensi dasar yang telah dirumuskan. Oleh sebab
itu, bahan pelajaran terlebih dahulu harus dapat menarik perhatian siswa
untuk membacanya. Seperti yang diungkapkan oleh Arikunto (dalam
Djamarah dan Zain 2006:44) bahwa minat siswa akan bangkit bila suatu
bahan diajarkan sesuai dengan kebutuhan siswa. Maslow berkeyakinan
bahwa minat seseorang akan muncul bila sesuatu itu terkait dengan
kebutuhannya. Jadi, bahan pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa

akan memotivasi siswa dalam jangka waktu tertentu (dalam Aini, 2011:12).

Bahan ajar sebagai salah satu alat bantu (segala sesuatu yang digunakan oleh
guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran) harus
sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan materi pokok yang
harus dikuasai oleh seorang siswa. Tanpa pemahaman hal tersebut, maka
seorang guru akan mengalami kesulitan dalam mendesain bahan ajar yang
sesuai dengan kebutuhan. Komponen utama bahan ajar adalah : 1) tinjauan
materi; 2) pendahuluan setiap bab; 3) penyajian setiap bab; 4) penutup setiap
bab; 5) daftar pustaka, dan 6) senarai. Setiap komponen mempunyai sub-sub
komponen yang saling berintegrasi satu sama lain. Susunan komponen-
komponen dan sub-sub komponen bahan ajar sama dengan strategi
pembelajaran yang lazim digunakan guru dalan kegiatan pembelajaran (Aini,

2011: 13).

Lebih lanjut Djamarah dan Zain berpendapat bahwa biasanya aktivitas siswa

akan berkurang bila bahan pelajaran yang guru berikan tidak atau kurang
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menarik perhatiannya, disebabkan cara mengajar yang mengabaikan prinsip-

prinsip mengajar, seperti apersepsi dan korelasi, dan lain-lain. Karena itu,

lebih baik menyampaikan bahan sesuai dengan perkembangan bahasa siswa
daripada menuruti kehendak pribadi. Ini perlu mendapat perhatian yang
serius, agar siswa tidak dirugikan oleh sikap dan tindakan guru yang keliru.

Dengan demikian, bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak bisa

diabaikan dalam pengajaran, sebab bahan adalah inti dalam proses belajar

mengajar yang akan disampaikan kepada siswa. Hal ini didukung oleh
pendapat dari Ballstaedt (dalam Aini: 2011: 11) bahwa bahan ajar cetak harus
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Susunan tampilan, yang menyangkut: Urutan yang mudah, judul yang
singkat, terdapat daftar isi, struktur kognitifnya jelas, rangkuman, dan
tugas pembaca;

2. Bahasa yang mudah, menyangkut: mengalirnya kosa kata, jelasnya
kalimat, jelasnya hubungan kalimat, kalimat yang tidak terlalu panjang;

3. Menguji pemahaman, yang menyangkut: menilai melalui orangnya,
cheklist untuk pemahaman;

4. Stimulan, yang menyangkut: enak tidaknya dilihat, tulisan mendorong
pembaca untuk berfikir, menguji stimulan;

5. Kemudahan dibaca, yang menyangkut: keramahan terhadap mata ( huruf
yang digunakan tidak terlalu kecil dan enak dibaca), urutan teks
terstruktur, mudah dibaca;

6. Materi instruksional, yang menyangkut: pemilihan teks, bahan kajian,

lembar kerja (work sheet).
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Lebih lanjut disebutkan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai :

1. Pedoman bagi Guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya diajarkan kepada siswa;

2. Pedoman bagi Siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya dipelajari/dikuasainya;

3. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.

Bahan ajar dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. Berdasarkan teknologi
yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat kategori
seperti yang ditulis oleh Murni (2010:1), yaitu bahan cetak (printed) seperti
antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet,
wallchart, foto/gambar, model/maket. Bahan ajar dengar (audio) seperti
kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. Bahan ajar pandang
dengar (audio visual) seperti video compact disk, film. Bahan ajar
multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI (Computer
Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif,

dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials).

Sebuah bahan ajar cetak paling tidak mencakup antara lain: Judul, Petunjuk
belajar (Petunjuk siswa/guru), Kompetensi yang akan dicapai, Informasi
pendukung, Latihan-latihan, Petunjuk kerja dapat berupa Lembar Kerja (LK)
dan Evaluasi. Tetapi dalam penyusunan bahan ajar terdapat perbedaan dalam

strukturnya antara bahan ajar yang satu dengan bahan ajar yang lain. Guna
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mengetahui perbedaan-perbedaan yang dimaksud dapat dilihat pada matriks

berikut ini:

Tabel 1. Struktur bahan ajar

No. | Komponen Ht Bu (Ml |LKS |Bro | Lf| Wch | F/G | Mo/
b M

1. Judul v v v v v v |V v v

2. Petunjuk belajar - v 4 - - - - -

3. KD/MP - v v v ok o P

4. Informasi v v ok sox ok
pendukung v

5. Latihan - 4 4 - - - - - -

6. Tugas/ Langkah - v v - - |- o o
kerja

7. Penilaian - v v v v V| e *¥ P

Ket: Ht: handout, Bu: Buku, Ml: Modul, LKS: Lembar Kegiatan Siswa, Bro: Brosur, Lf:
Leaflet, Wch: Wallchart, F/Gb: Foto/Gambar, Mo/M: Model/Maket (Setyono, 2005:27-28)

Jika bahan ajar cetak tersusun secara baik maka bahan ajar akan

mendatangkan beberapa keuntungan seperti yang dikemukakan oleh

Ballstaedt (dalam Aini: 13-14) yaitu:

I.

Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan
bagi seorang guru untuk menunjukkan kepada siswa bagian mana yang
sedang dipelajari;

Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit;

Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dipindah-pindah secara mudah;
Susunannya menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi
individu;

Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca di mana saja;
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6. Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan

aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa;

7. Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai

besar;

8. Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri.

Dalam pengembangan bahan ajar, maka bahan ajar harus memiliki beberapa

kriteria sebagai berikut:

1. Bahan ajar harus relevan dengan standar kompetesi, kompetensi dasar

dan tujuan pembelajaran;

2. Bahan ajar harus seuai dengan taraf perkembangan anak;

3. Bahan yang baik ialah bahan yang berguna bagi siswa baik sebagai
perkembangan pengetahuannya dan keperluan bagi tugas kelak di
lapangan;

4. Bahan itu harus menarik dan merangsang aktivitas siswa;

5. Babhan itu harus disusun secara sistematis, bertahap, dan berjenjang; dan

6. Materi yang disampaikan kepada siswa harus menyeluruh, lengkap dan

utuh (Mulyanto, 2007: 1).

Leaflet

Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat tapi tidak

dimatikan/dijahit. Agar terlihat menarik biasanya /eaflet didesain secara

cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhana,
singkat serta mudah dipahami. Leaflet sebagai bahan ajar juga harus memuat

materi yang dapat menggiring siswa untuk menguasai satu atau lebih KD
(Aini, 2011: 14).
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Banyak orang belum mengetahui apa itu leaflet dan apa perbedaannya dengan
pamflet. Hal tersebut dapat dijelaskan oleh Hermiko (2010:1): “Pamphlet
(pamplet) adalah semacam booklet (buku kecil) yang tak berjilid. Mungkin
hanya terdiri dari satu lembar yang dicetak di kedua permukaannya. Tapi
bisa juga dilipat di bagian tengahnya sehingga menjadi empat halaman. Atau
bisa juga dilipat tiga sampai empat kali hingga menjadi beberapa halaman.
Jika dilipat menjadi empat, pamphlet itu memiliki nama tersendiri yaitu
leaflet. Penggunaan pamphlet atau leaflet umumnya dilakukan untuk

pemasaran aneka produk dan juga untuk penyebaran informasi politik”.

Leaflet sebagai bahan ajar harus disusun secara sistematis, bahasa yang
mudah dimengerti dan menarik. Semua itu bertujuan untuk menarik minat
baca dan meningkakan motivasi belajar siswa. Sehingga Dalam
penyusunannya leaflet sebagai bahan ajar perlu mempertimbangkan hal-hal
antara lain sebagai berikut:

1. Substansi materi memiliki relevansi dengan kompetensi dasar atau materi

pokok yang harus dikuasai oleh siswa;

[\

. Materi memberikan informasi secara jelas dan lengkap tentang hal-hal
yang penting sebagai informasi;

3. Padat pengetahuan;

4. Kebenaran materi dapat dipertanggungjawabkan;

5. Kalimat yang disajikan singkat, jelas.;

6. Menarik siswa untuk membacanya baik penampilan maupun isi

Materinya;

7. Dapat diambil dari berbagai museum, obyek wisata, instansi pemerintah,



C.

21

swasta, atau hasil download dari internet.

Dalam menyusun sebuah /eaflet sebagai bahan ajar, leaflet paling tidak

memuat antara lain:

1. Judul diturunkan dari kompetensi dasar atau materi pokok sesuai dengan
besar kecilnya materi;

2. Kompetensi dasar/materi pokok yang akan dicapai, diturunkan dari
Kurikulum 2006;

3. Informasi pendukung dijelaskan secara jelas, padat, menarik,
memperhatikan penyajian kalimat yang disesuaikan dengan usia dan
pengalaman pembacanya. Untuk siswa SMA upayakan untuk membuat
kalimat yang tidak terlalu panjang, maksimal 25 kata perkalimat dan
dalam satu paragraf 3 — 7 kalimat;

4. Tugas-tugas dapat berupa tugas membaca buku tertentu yang terkait
dengan materi belajar dan membuat resumenya. Tugas dapat diberikan
secara individu atau kelompok dan ditulis dalam kertas lain;

5. Penilaian dapat dilakukan terhadap hasil karya dari tugas yang diberikan.

6. Gunakan berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya materi misalnya

buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian (Setyono, 2005:38-39).

Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaan kelompok
yang memiliki aturan-aturan tertentu. Roger dan Johnson(dalam Isjoni 2007:
19) mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa di anggap
pembelajaran kooperatif, untuk itu harus diterapkan lima unsur model
pembelajaran gotong royong yaitu :
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1. Saling ketergantungan positif.
Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya.
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun
tugas sedemikian rupa dengan saling ketergantungan sehingga setiap
anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain
dapat mencapai tujuan mereka.

2. Tanggung jawab perseorangan.
Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model pembelajaran
kooperatif, setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan
yang terbaik. Pengajar yang efektif dalam model pembelajaran kooperatif
membuat persiapan dan menyusun tugas sedemikian rupa sehingga
masing-masing anggota kelompok harus melaksanakan tanggung
jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa
dilaksanakan.

3. Tatap muka.
Dalam pembelajaran pembelajaran kooperatif setiap kelompok harus
diberikan kesempatan untuk bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan
interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi
yang menguntungkan semua anggota. Inti dari sinergi ini adalah
menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi
kekurangan.

4. Komunikasi antar anggota.

Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai

keterampilan berkomunikasi, karena keberhasilan suatu kelompok juga
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bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan
dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.
Keterampilan berkomunikasi dalam kelompok juga merupakan proses
panjang. Namun, proses ini merupakan proses yang sangat bermanfaat dan
perlu ditempuh untuk memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan
perkembangan mental dan emosional para siswa.

5. Evaluasi proses kelompok.
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar

selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk kelompok
kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam
pembelajaran kooperatif, siswa pandai mengajar siswa yang kurang pandai
tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang pandai dapat belajar dalam suasana
yang menyenangkan karena banyak teman yang membantu dan
memotivasinya. Siswa yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah
menggunakan pembelajaran kooperatif akan terpaksa berpartisipasi secara

aktif agar bisa diterima oleh anggota kelompoknya.

Menurut para ahli (Sharan. 1990 ; Jerolimek dan Parker. 1993 dalam Isjoni.
2007: 23-24 ) siswa yang belajar menggunakan metode Cooperative learning
akan memiliki motivasi yang tinggi karena didorong dan didukung dari rekan
sebayanya. Cooperative learning juga meningkatkan kemampuan akademik,

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, Saling ketergantungan yang positif,
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adanya pengakuan dalam merespon perbedaa individu, siswa dilibatkan
dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, suasana kelas yang rileks dan
menyenangkan, terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara
siswa dengan guru, dan memiliki banyak kesempatan yang mengekspresikan
pengalaman emosi yang menyenangkan, membentuk hubungan persahabatan,
menimba berbagai informasi, belajar menggunakan sopan santun,
meningkatkan motivasi siswa, memperbaiki sikap terhadap sekolah dan
belajar mengurang tingkah laku yang kurang baik, serta membantu siswa

dalam menghargai pokok pikiran orang lain.

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah memerlukan
persiapan yang lebih lama dan lebih kompleks misalnya seperti penyusunan
kelompok asal dan kelompok ahli yang tempat duduknya nanti akan
berpindah, guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang,
disamping itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu. Agar
proses pembelajaran pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan
fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadahi. Selama kegiatan diskusi
kelompok berlangsung, ada kecenderungann topik permasalahan yang sedang
dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan. Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang. (Jerolimek

dan Parker. 1993; dalam Isjoni.2007: 42)

Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif berasal dari kata
cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan

saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelomopok atau satu tim



25

(Isjoni, 2007: 15). Lie (dalam Isjoni, 2007: 16) menyebut cooperative
learning dengan istilah pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama
dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur. Lebih jauh dikatakan,
cooperative learning hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelompok
atau suatu tim yang di dalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai
tujuan yang sudah ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada
umumnya terdiri dari 4-6 orang. Sedangkan menurut Djajadisastra (dalam
Isjoni, 2007: 19) mengemukakan bahwa metode belajar kelompok atau lazim
disebut metode gotong-royong, merupakan suatu metode mengajar dimana
murid-murid disusun dalam kelompok-kelompok pada waktu menerima

pelajaran atau mengerjakan soal-soal dan tugas-tugas.

Pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama antar siswa dalam
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada pembelajaran
kooperatif siswa diharapkan dapat memahami konsep-konsep yang dianggap
sulit dengan cara berdiskusi dengan teman-teman dalam kelompoknya.

Hal ini didukung oleh pendapat Sanjaya (dalam Rusman, 2010: 203) bahwa
Cooperative learning merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan
dengan cara berkelompok. Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Nurulhayati (dalam Rusman, 2010: 203) juga menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah stategi pembelajaran yang melibatkan

partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi.
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Sedangkan menurut Tom. V. Savage (dalam Rusman, 2010: 203) menyatakan
bahwa cooperative learning adalah suatu pendekatan yang menekankan

kerjasama dalam kelompok.

Dalam proses pembelajaran, dikatakan menggunakan pembelajaran
kooperatif apabila memiliki ciri-ciri seperti yang disebutkan Isjoni (dalam
Aini 2011:23) yaitu: Setiap anggota memiliki peran, terjadi hubungan
interaksi langsung di antara siswa, setiap anggota kelompok bertanggung
jawab atas belajarnya dan juga teman-teman sekelompoknya, guru membantu
mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal kelompok, guru
hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan. Sedangkan Nurulhayati
(dalam Rusman, 2010: 205) mengemukakan ada lima unsur dasar yang
membedakan pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok, yaitu:
ketergantungan yang positif, pertanggungjawaban individual, kemampuan
bersosialisasi, tatap muka, dan evaluasi proses kelompok. Ibrahim dalam
Isjoni (2007: 27) juga mengungkapkan pada dasarnya model pembelajaran
kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan
pembelajaran penting, yaitu:
a. Hasil belajar akademik
Dalam belajar kooperatif meskipun mencakup beragam tujuan sosial, juga
memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya.
Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu
siswa memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang model ini telah
menunjukkan bahwa model struktur penghargaan kooperatif telah dapat

meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan norma
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yang berhubungan dengan hasil belajar pembelajaran kooperatif dapat
memberi keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok
atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.

. Penerimaan terhadap perbedaan individu

Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara luas
dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial,
kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi
peluang bagi siswa dari bebagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja
dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur
penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain.

. Pengembangan keterampilan sosial

Tujuan penting ketiga pembelajaran koperatif adalah mengajarkan kepada
siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-
keterampilan sosial, penting dimiliki oleh siswa sebab saat ini banyak anak
muda masih kurang dalam keterampilan sosial.

Pada pembelajaran kooperatif para siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang
telah ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif
dalam proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini
sebagian besar aktifitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni
mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah.

Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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D. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Teknik Jigsaw dikembangkan oleh Aronson sebagai salah satu Cooperative
Learning ( Amri dan Ahmadi, 2010 :94) Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa
aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai
prestasi yang maksimal dan mengajarkan siswa untuk bekerjasama dan

bertanggung jawab.

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mengorganisir siswa belajar
dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan
bekerjasama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas
ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan
materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Amri dan Ahmadi,

2010:95).

Pada tahap ini siswa akan banyak menemui permasalahan yang tahap
kesukarannya bervariasi. Pengalaman seperti ini sangat penting terhadap
perkembangan mental anak. Piaget (dalam Isjoni, 2007:56)
menyatakan,”...bila menginginkan perkembangan mental maka lebih cepat
dapat masuk kepada tahap yang lebih tinggi, supaya anak diperkaya dengan
banyak pengalaman”. Lebih lanjut Ruseffendi (dalam Isjoni, 2007:56)
mengemukakan kecerdasan manusia dapat ditingkatkan hingga batas

optimalnya dengan pengayaan melalui pengalaman.
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Langkah-langkah dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

(Amri dan Ahmadi, 2010: 96) adalah sebagai berikut:

Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap

kelompok terdiri dari 4-6 siswa dengan kemampuan yang berbeda. Kelompok

ini disebut kelompok asal.

1. Setiap orang dalam tim asal diberi bagian materi yang berbeda;

2. Anggota dari tim asal yang berbeda yang bertugas mempelajari materi
yang sama bertemu dalam kelompok baru( kelompok ahli ) untuk
mendiskusikan sub bab mereka;

3. Setelah selesai berdiskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali
kekelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang
sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan

dengan sungguh-sungguh;

| Materi 1 | | Materi 2 | | Materi 3 | | Materi 4 | | Materi 5 | | Materi 6 |

Keterangan: kel= kelompok
Gambar 2. Hubungan kelompok ahli dan kelompok asal beserta materi pelajaran
yang ditugaskan (dimodifikasi dari Amri dan Ahmadi, 2010:97)
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4. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal,
selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau
dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil
diskusi kelompok yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakan
persepsi pada materi pembelajaran yang telah didiskusikan;

5.  Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual,

6. Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor
penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar

individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.

E. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak

mengajar. Dari sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi

belajar, sedangkan dari sisi siswa hasil belajar merupakan puncak proses

belajar (Dimyati dan Mujiono, 2002: 3). Suatu proses belajar mengajar

dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenubhi tujuan dari proses belajar

mengajar tersebut. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Djamarah

dan Zain (2006: 105) sebagai berikut:

1. “Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi
tinggi , baik secara individual maupun kelompok.

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran yang telah dicapai, baik
secara individual maupun kelompok.”

Dengan berakhirnya suatu proses pembelajaran, maka siswa memperoleh

hasil belajar. Hasil belajar siswa merupakan suatu hal yang berkaitan dengan

kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami suatu materi yang

disampaikan. Dengan kata lain, hasil belajar merupakan bukti adanya proses
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belajar- mengajar antara guru dan siswa. Hasil belajar yang bisa dipreoleh

siswa setelah pembelajaran dapat berupa informasi verbal, keterampilan

intelek, keterampilan motorik, sikap, dan siasat kognitif. Gagne (dalam

Dimyati dan Mujiono, 2002: 10) menyatakan kelima hasil belajar tersebut

merupakan kapabilitas siswa.

Kapabilitas siswa tersebut berupa:

1. Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Pemilihan informasi ver-
bal memungkinkan individu berperanan dalam kehidupan;

2. Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk berhu-
bungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep dan lam-
bang. Keterampilan intelek ini terdiri dari diskriminasi jamak, konsep
konkret dan definisi, dan prinsip;

3. Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan akti-
vitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep
dan kaidah dalam memecahkan masalah;

4. Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani;

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan

penilaian terhadap obyek tersebut.

Hasil belajar dari ranah kognitif mempunyai hirarki atau tingkatan dalam
pencapaiannya. Adapun tingkat-tingkat yang dimaksud adalah: (1) informasi
non verbal, (2) informasi fakta dan pengetahuan verbal, (3) konsep dan

prinsip, dan (4) pemecahan masalah dan kreatifitas. Informasi non verbal
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dikenal atau dipelajari dengan cara penginderaan terhadap objek-objek dan

peristiwa-peristiwa secara langsung. Informasi fakta dan pengetahuan

verbal dikenal atau dipelajari dengan cara mendengarkan orang lain dan

dengan jalan membaca. Semuanya itu penting untuk memperoleh konsep-

konsep. Selanjutnya, konsep-konsep itu penting untuk membentuk prinsip-

prinsip. Kemudian prinsip-prinsip itu penting di dalam pemecahan

masalah atau di dalam kreativitas (Slameto, 1991: 131).

Berdasarkan rumusan Bloom (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002: 23-28)

ranah kognitif terdiri dari 6 jenis perilaku sebagai berikut :

1. Remember, mencakup ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan
tersimpan dalam ingatan;

2. Understand, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang
dipelajari;

3. Apply, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru;

4. Analyze, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik;

5. Evaluate, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu;

6. Create, mencakup kemampuan menbentuk suatu pola baru.

Untuk menilai dan mengukur keberhasilan siswa dipergunakan tes hasil
belajar. Terdapat beberapa tes yang dilakukan guru, diantaranya: uji blok,
ulangan harian, tes lisan saat pembelajaran berlangsung, tes mid semester dan

tes akhir semester. Hasil dari tes tersebut berupa nilai-nilai yang pada
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akhirnya digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran
yang terjadi. Tes ini dibuat oleh guru berkaitan dengan materi yang telah
diajarkan. Setiap kegiatan belajar akan berakhir dengan hasil belajar. Hasil
belajar setiap siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas.
Bahan mentah hasil belajar terwujud dalam lembar-lembar jawaban soal
ulangan atau ujian dan yang berwujud karya atau benda. Semua hasil belajar
tersebut merupakan bahan yang berharga bagi guru dan siswa. Bagi guru,
hasil belajar siswa di kelasnya berguna untuk melakukan perbaikan tindak
mengajar atau evaluasi. Bagi siswa, hasil belajar tersebut berguna untuk

memperbaiki cara-cara belajar lebih lanjut.



